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ABSTRAK 
Salah satu part atau komponen dalam reclaimer yaitu roda harrow, yang 

terletak di bawah rake cage. Roda harrow yang berdiameter 400 mm ini berfungsi 

sebagai penopang dari harrow. Selain itu, roda harrow juga berfungsi sebagai 

bantalan gerak dari harrow sepanjang dari reclaimer (lebar stockpile). Jadi, roda 

harrow merupakan equipment yang penting dan memerlukan penanganan agar 

lifetime menjadi lama. Pada rentang bulan sebelumnya, terdapat cukup banyak 

deskripsi pekerjaan tentang repairing roda harrow. Dengan seringnya pekerjaan 

tersebut, roda harrow perlu dimodifikasi agar lifetime dari roda harrow menjadi 

lebih lama dan mengurangi breakdown maintenance.  

Kata kunci : Roda Harrow , Modifikasi , breakdown maintenance. 

 

ABSTRACT 

One of the parts or components in the reclaimer is the harrow wheel, which 

is located under the rake cage. The harrow wheel with a diameter of 400 mm serves 

as a support for the harrow. In addition, the harrow wheel also functions as a 

bearing for the motion of the harrow along the reclaimer (stockpile width). So, 

harrow wheels are important equipment and require handling so that their lifetime 

becomes longer. In the previous month, there are quite a lot of job descriptions 

about repairing harrow wheels. With frequent work, the harrow wheel needs to be 

modified so that the lifetime of the harrow wheel becomes longer and reduce 

breakdown maintenance. 

Keyword : Harrow wheel , Modification , breakdown maintenance.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk merupakan suatu perusahaan industri 

yang bergerak di bidang industri semen yang mana perusahaan tersebut 

memiliki kapasitas produksi sebanyak 14.5 juta ton semen per tahunya [3]. 

Banyaknya kapasitas produksi tersebut didukung dengan mesin-mesin 

produksi yang baik, sehingga proses produksi dapat terus berjalan dengan baik. 

Salah satu equipment mesin yang menjadi bagian dalam proses produksi semen 

yaitu reclaimer. 

Reclaimer merupakan suatu equipment mesin yang berfungsi sebagai 

proses prehomogenisasi dalam produksi semen, yaitu sebagai proses 

pencampuran awal, yang mana proses prehomogenisasi tersebut sangat penting 

dalam proses pembuatan semen. Selain itu, reclaimer juga berfungsi sekaligus 

sebagai pengambil material dari stockpile menuju ke belt conveyor yang akan 

ditransport menuju ke bin penampungan untuk dilanjut pada proses berikutnya. 

Dengan adanya reclaimer yang memiliki fungsi yang cukup penting, maka 

equipment ini memerlukan komponen-komponen yang baik agar equipment 

tersebut dapat terus berjalan, sehingga tidak mengganggu proses produksi. 

Reclaimer memiliki banyak sekali part atau komponen-komponen yang 

membentuk reclaimer menjadi satu kesatuan, diantaranya seperti rake cage, 

harrow, motor reducer, scrapper, dan lain-lain. Diantara itu, terdapat salah satu 

part yang memiliki fungsi yang penting, yaitu roda harrow. Roda harrow 

berfungsi sebagai penopang beban harrow dan sebagai bantalan gerak harrow 

yang bergerak sepanjang reclaimer (lebar stockpile), sehingga proses 

prehomogenisasi berjalan dengan baik. Jadi, jika roda harrow tersebut rusak, 

maka akan mempengaruhi kinerja dari reclaimer tersebut. 

Terhitung dari bulan Juni 2021, terdapat banyak aktivitas maintenance 

pada roda harrow di reclaimer limestone, seperti repairing dan lain-lain. 

Menurut data (notifikasi dan histori SAP), terdapat 10 deskripsi pekerjaan yang 
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menyangkut roda harrow sejak akhir Juni 2021 sampai awal Oktober 2021. Hal 

tersebut merupakan kejadian yang cukup abnormal yang mana lifetime dari 

roda harrow seharusnya tidak sesingkat itu. Hal tersebut dapat merugikan bagi 

pihat terkait, seperti kerugian maintenance dan produksi. Hal tersebut 

menjadikan kerugian waktu, sehingga efektivitas pekerjaan menjadi terganggu. 

Oleh karena itu, diperlukan modifikasi pada roda harrow di reclaimer 

limestone dengan HAC 312-RE1. Modifikasi diperlukan agar lifetime dari roda 

harrow tersebut menjadi lebih panjang. Dengan itu, maka jenis-jenis kerugian 

tadi dapat diminimalisir dengan baik. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka rumuan masalah akhir yang harus diselesaikan yaitu sebagai berikut.: 

1. Bagaimana penyebab dari seringnya kerusakan pada roda traveling 

harrow pada reclaimer limestone. 

2. Cara penangananya agar hal tersebut dapat dicegah dengan baik  

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah ditetapkan agar pembahasan dalam tugas akhir tidak 

melebar. Oleh karena itu, agar pembahasanya tidak melebar jauh, ruang 

lingkup untuk judul tugas akhir ini yaitu tentang modifikasi desain hanya pada 

Gambar 1.1.1 Kerusakan Roda Harrow 
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bagian-bagian roda harrownya saja yang dapat mengakibatkan lifetime atau 

roda harrow menjadi cepat rusak/broken. 

1.4 Tujuan Pembuatan Tugas Akhir 

1.4.1 Tujuan Umum 

Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Diploma 

III Jurusan Teknik Mesin Program Studi Rekayasa Industri Semen 

Politeknik Negeri Jakarta. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir ini yaitu untuk 

mengidentifikasi penyebab seringnya terjadi kerusakan pada roda 

traveling harrow pada reclaimer limestone sekaligus melakukan 

modifikasi serta eksekusi untuk mengatasi masalah tersebut. 

 

1.5 Lokasi Object Tugas Akhir 

 

 

 

 

Gambar 1.5.1 Lokasi Objek Tugas Akhir (Flowsheet PT.SBI Cilacap Plant CC2) 
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1.6 Manfaat Tugas Akhir 

1.6.1 Bagi Mahasiswa 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan bagi penulis khususnya dan mampu menerapkan dalam 

dunia industri. 

 

1.6.2 Bagi PT Solusi Bangun Indonesia 

1. Mengetahui penyebab dari seringnya kerusakan pada roda traveling 

harrow pada reclaimer limestone, 

2. Menambah lifetime dari roda traveling harrow pada reclaimer 

limestone, 

3. Mencegah hambatan yang disebabkan oleh breakdown karena 

pergantian roda traveling harrow pada reclaimer limestone. 

 

1.6.3 Bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Dengan adanya tugas akhir ini diharapkan dapat membantu 

mahasiswa Politeknik Negeri Jakarta saat mencari literatur mengenai 

modifikasi dan perhitungan roda harrow atau equipment yang memiliki 

prinsip serupa.  

 

1.7 Metode Penyelesaian Tugas Akhir 

Untuk menyelesiakan tugas akhir ini digunakan beberapa metode yaitu: 

1. Metode diskusi secara garis besar yaitu metode diskusi yang dilakukan 

bersama pihak yang terkait, baik dari karyawan, dosen maupun dari 

pihak lainnya.  
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2. Pengamatan kondisi awal di lapangan sebelum dilakukan perubahan, 

yaitu mengamati penyebab kerusakan, penanganan kerusakan, 

penggantian. Kekurangan mesin dan permasalahan yang sering terjadi  

3. Melakukan pengambilan data, seperti data stop, data penggantian, data 

trouble yang terjadi, dan melakukan analisis data yang telah di ambil.  

4. Mengambil keputusan yang tepat, untuk mengatasi permasalahan yang 

di dapat dari data yang ada di lapangan.  

5. Melakukan perancangan Roda harrow 312-RE1 dengan desain yang 

baru. 

6.  Melakukan pengamatan hasil sesudah pemasangan ,dan melakukan 

perbandingan sebelum dan sesudah modifikasi.  

7. Menyelesaikan laporan tugas akhir dengan membuat kesimpulan dari 

hasil yang telah di dapat 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah dilakukan  modifikasi 

units roda harrow 312-RE1 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Modifikasi yang dilakukan pada units roda harrow 312-RE1 untuk 

mengoptimalkan operasi dalam melakukan reclaiming limestone yaitu 

dengan meningkatkan kualitas dari roda melalui cara hardening, 

meningkatkan kapasiti bearing dengan melakukan upgrade ke nomer 

yang lebih besar dan juga melakukan penggantian labyrint seal menjadi 

mechanical oil seal. 

2. Keuntungan yang akan diperoleh dengan dilakukan modifikasi pada 

unit roda harrow 312-RE1 yaitu mengoptimalkan proses reclaimer dan 

mengurangi breakdown maintenance dengan meminimalisir 

kemungkinan terjadinya kerusakan pada roda harrow.  

3. Penggantian dari labyrint seal ke mechanic oil seal dilakukan untuk 

mengurangi kebokoran grease yang secara terus menerus melalui seal 

yang dikhawatirkan akan mengurangi umur dari bearing yang dipakai. 

5.2 Saran 

1. Melakukan running inspection secara berkala untuk mengetahui adanya 

kerusakan atau masalah pada units roda . 

2. Jika problem dari deformasi roda terjadi lagi dan berulang ulang , 

disarankan untuk menaikan bahan ke tingkat yang lebih tinggi.   

3. Penggantian setiap 2 bulan sekali additional guide roller yang 

terpasang.  
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 LAMPIRAN 1 

Tentang PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk 

 

A. Profil PT Solusi Bangun Indonesia 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. adalah sebuah perusahaan publik 

yang merupakan anak perusahaan PT Semen Indonesia Industri Bangunan 

atau SIB. SIB ini, adalah anak perusahaan dari PT Semen Indonesia (Persero) 

Tbk. atau SIG. Pada Januari 2019, SIB resmi mengakuisisi saham mayoritas 

PT Solusi Bangun Indonesia Indonesia Tbk. dan mengganti nama perusahaan 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. merupakan produsen semen yang 

memiliki anak perusahaan PT Soulusi Bangun Beton (SBB) yang 

memproduksi beton jadi dan PT Semen Bangun Andalas yang memproduksi 

Semen. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. dikenal sebagai pelopor di sektor 

industri semen yang tercatat sebagai sektor yang tumbuh pesat seiring 

pertumbuhan pasar perumahan, bangunan umum, dan infrastruktur. PT Solusi 

angun Indonesia Tbk. mengoperasikan empat pabrik semen masing-masing 

di Lhoknga (Aceh), Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban 

(Jawa Timur).  

B. Sejarah Berdirinya PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Pabrik Cilacap 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk Pabrik Cilacap beralamat di Jalan Ir. 

Juanda Kelurahan Karang Talun Cilacap Tengah 53234 dan merupakan anak 

perusahaan PT Semen Indonesia. PT Solusi Bangun Indonesia Tbk yang 

dahulu dikenal dengan nama PT Solusi Bangun Indonesia Tbk dan 

sebelumnya PT. Semen Nusantara, didirikan berdasarkan Undang-Undang 

Penanaman Modal Asing No.1 Tahun 1967 Jo UU No.11 tahun 1970. 

Presiden RI saat itu melalui SK No B-76/PRES 3/1974 tanggal 4 Maret 1974 

memberikan persetujuan pendirian pabrik sesuai permohonan dari pemegang 

saham yang terdiri dari: 

a. PT Gunung Ngadeg Jaya (30% saham), Pengusaha Swasta Nasional  
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b. Onoda Cement Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang  

c. Mitsui Co.Ltd (35% saham), Pengusaha Swasta Jepang  

PT Semen Nusantara sebagai badan hukum disahkan berdasarkan Akte 

Notaris Kartini Mulyadi, SH. di Jakarta, dengan register Nomor: 133 tanggal 

18 Desember 1974 dengan usulan akte perubahan No. 46 tanggal 11 Maret 

1975, dalam bentuk perseroan terbatas dan berstatus Penanaman Modal 

Asing, dan kemudian dikukuhkan dengan surat Menteri Kehakiman RI 

No.V.A/5/96/25 tanggal 23 April 1975.  

Pulau Nusakambangan yang dinyatakan tertutup (sesuai SK Gubernur 

Hindia Belanda No. 25 tanggal 10 Agustus 1912 Jo No. 34 diktum ke-3 sub 

a) pada akhirnya diperbolehkan untuk dibukan dan dimanfaatkan berdasarkan 

SK Presiden RI No. 38 tahun 1974. Dengan demikian, dimungkinkan bagi 

PT. Semen Nusantara untuk memanfaatkan sebagian area di Pulau 

Nusakambangan sebagai lokasi penambangan batu kapur, salah satu bahan 

baku utama pembuatan semen. Kemudian PT Gunung Ngadeg Jaya 

mendapatkan ijin penambangan daerah untuk: 

 

a. Konsesi penambangan batu kapur Nusakambangan seluas 1000 Ha 

sejak tahun 1975.  

b. Konsesi penambangan tanah liat di Desa Tritih Wetan seluas 250 Ha.  

c. Lokasi Pabrik Semen Solusi Bangun Indonesia di Kelurahan Karang 

Talun Kecamatan Cilacap Utara dengan luas 26.5 Ha.  

d. Lokasi perumahan karyawan di Kelurahan Gunung Simping seluas 10 

Ha.  

e. Lokasi service station / shipping distribution lengkap dengan loading 

facility seluas 3.5 Ha (status kontrak dengan Perum Pelabuhan III 

cabang Cilacap).  

Pada tanggal 1 Juli 1977, PT Semen Nusantara sudah mulai 

berproduksi. Jenis semen yang dihasilkan adalah semen Portland tipe 1 

dengan logo Candi Borobudur dan Bunga Wijaya Kusuma. Selanjutnya sejak 
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tanggal 10 Juni 1993, PT Semen Nusantara memiliki status baru dengan 

pengambilan saham 100% oleh Indonesia, yang kemudian diambil alih oleh 

PT Semen Cibinong Tbk Pabrik Cilacap sendiri terdiri dari dua sentral 

produksi yaitu CP 1 (pabrik lama) dan CP 2 (pabrik baru). 

Proyek pembangunan CP 2 dilakukan mulai Januari 1995 hingga April 

1997. Pada tahun 1995, Pabrik CP 1 sempat mengalami penutupan karena 

adanya kenaikan BBM yang menyebabkan biaya operasi melebihi budget dan 

menimbulkan kerugian. Pada tahun 2000, PT Semen Cibinong Tbk Pabrik 

Cilacap setuju untuk diadakan restrukturisasi hutang dengan para kreditor. 

Hutang perseroan telah dikurangi sebesar $500 juta. Selain itu, PT Tirtamas 

Maju Tama selaku pemegang saham terbesar telah menjual seluruh sahamnya 

kepada perusahaan Solusi Bangun Indonesia dari Swiss dan mengakibatkan 

perubahan pemegang saham sebagai berikut: 

1. Solusi Bangun Indonesia: 77,33 %  

2. Kreditor: 16,1 %  

3. Umum: 6,6 % 

Pada tanggal 13 Desember 2001, Solusi Bangun Indonesia Ltd menjadi 

pemegang saham utama. Pada tanggal 30 Desember 2004, Solusi Bangun 

Indonesia Ltd. menjual seluruh sahamnya kepada induk perusahaan yaitu 

Holderfin B.V., pemegang saham mayoritas PT Semen Cibinong Tbk dengan 

kepemilikan 5.925.921.820 lembar saham dengan nilai transaksi sebesar Rp 

2,5 Triliun (USD 256,48 juta).  

Mulai tanggal 1 Januari 2006, nama PT Semen Cibinong resmi diganti 

dengan nama PT Solusi Bangun Indonesia Indonesia Tbk. Dan menjadi 

anggota Asosiasi Semen Indonesia (ASI) serta sebagai unit usaha dibawah 

unit Solusi Bangun Indonesia global. Dan aktif sebagai anggota World 

Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) dan anggota 

pendiri Cement Sustainability Initiative.  

Pada tahun 2014 Solusi Bangun Indonesia global bergabung dengan 

Lafarge yang merupakan produsen semen terbesar di dunia. Penggabungan 

ini menjadi perusahaan global dengan nama Lafarge Solusi Bangun 
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Indonesia. Dan di Indonesia PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Tetap bernama 

PT Solusi Bangun Indonesia Indonesia Tbk. Dan mengakusisi PT Semen 

Andalas yang merupakan milik dari Lafarge.  

Pada tanggal 12 November 2018, PT Semen Indonesia (Persero) Tbk 

(SMGR) membeli saham PT Solusi Bangun Indonesia Indonesia Tbk. 

(SMCB) dengan nilai transaksi USD 917 juta atau setara Rp 12,9 Triliun. PT 

Semen Indonesia persero Tbk. Juga menandatangani perjanjian jual beli 

bersyarat (Conditional Sales & Purchase Agreement) untuk mengambil alih 

6.179.612.820 lembar saham atau setara 80% kepemilikan saham. Saham 

milik Holderfin B.V yang merupakan anak usaha dari Lafarge Solusi Bangun 

Indonesia. 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk adalah sebuah perusahaan public 

Indonesia dimana mayoritas sahamnya (80,64%) dimiliki dan dikelola oleh 

PT Semen Indonesia Industri Bangunan (SIIB) – bagian dari Semen Indonesia 

Group – produsen semen terbesar di Indonesia dan Asia Tenggara.  

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi 

dari semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan 

mengoperasikan empat pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap 

(Jawa engah), Tuban (Jawa Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total 

kapasitas 14,5 juta ton semen per tahun, dan mempekerjaka lebih dari 2,400 

orang.  

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk saat ini mengoperasikan jaringan 

penyedia bahan bangunan yang mencakup distributor khusus, toko banguna, 

ahli bangunan binaan perusahaan dan solusi – solusi bernilai tabah lainnya.  
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LAMPIRAN 2 

Deskripsi Maintenance 

Maintenance merupakan bagian dari manufacturing directorate organization 

yang menangani perawatan dan perbaikan (maintenance). Setiap pabrik semen 

membutuhkan kegiatan perawatan (maintenance) untuk semua alat dan mesin guna 

menunjang lancarnya proses produksi dan tercapainya target perusahaan tak 

terkecuali dengan PT Solusi Bangun Indonesia Tbk. Kegiatan maintenance adalah 

hal yang sangat penting. Jika hal itu tidak dilakukan dapat berakibat pada kondisi 

operasi, gangguan proses produksi, hilang daya, menurunnya tingkat produksi dsb. 

Departemen Maintenance terdiri dari beberapa sub-departemen, yaitu Mechanical 

Maintenance, Electrical Maintenance dan Reliability Maintenance. Mechanical 

dan Electrical Maintenance terbagi menjadi beberapa area yaitu Quarry dan 

Tripper, Raw Material dan Raw mill, Kiln dan Coal Mill, Finish Mill dan Dispatch. 

Sementara Realibility Maintenance terdiri dari Preventive Maintenance, Hydraulic 

and Lubrication dan Maintenance Planning. 

Struktur Organisasi 
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LAMPIRAN 3 

Mechanical Drawing 
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